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Sungai sering kali digunakan sebagi tempat sarana transportasi, tempat
wisata, maupun tempat wahan olahraga seperti arum jeram. Namun
terkadang ada kendala saaat cuaca sedang tidak bagus, apalagi saat turun
hujan membuat aliran sungai meningkat tidak menentu sehingga sungai
menjadi berbahaya untuk tempat wisata. Walaupun sudah banyak upaya
peringatan terhadap masyarakat dengan papan peringatan ini hamun masih
saja banyak masyarakat melalaikan papan peringatan tersebut.

Dengan adanya permasalahan tersebut pembuatan sistem monitoring
ketinggian air sungai dengan metode simplex berbasis mikrokontroler
sebagai pusat kendali dan sensor ultrasonik sebagai pendeteksi dimana
keterangan jarak air sungai akan terlihat secara otomatis di Blynk, dan serta
dari pemantau LED dan bunyi Buzzer

Dari hasil penelitian ini akan mampu memper,mudah masyarakat mengetahui
jarak air sungai dengan pengoperasiannya dapat mendeteksi jarak sungai
secara otomatis dengan sensor ultrasonik berbasis mikrokontroler
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan saat ini sangatlah pesat, teknologi itu digunakan untuk mempermudah pekerjaan
manusia. Dengan berkembangnyateknologi dapat juga digunakan untuk memantau kedalaman air pada
sungai sebagai pengigat waspada pada masyarakat. Sungai adalah aliran air yang mengalir secara terus
menerus dan sangat panjang yang diawalin dari bagian daerah tinggi hingga bagian daerah rendah dan dekat
dengan muara [1]. Sungai sering kali digunakan sebagai sarana transportasi, tempat wisata, maupun wahana
olahragaseperti arum jeram. Banyak masyarakat menggunakan sungai sebagai tempat wisata pemandian.
Sungai sangat cocok sebagai tempat wisata pemandian dikarenakan sungai bisa sebagai tempat refresing dan
tempat memanjakan mata masyarakat yang lelah bekerjadi daerah perkotaan. Mulai dari anak-anak hingga
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orang dewasa banyak yang berwisata ke pemandian air sungai. Walaupun banyak sungai yang dijadikan
tempat wisata tetapi banyak juga sungai yang berbahaya dikarenakan deras arus yang tidak menentu. Dan
terkadang ada kendala juga disaat cuaca sedang tidak bagus, apalagi saat turun hujan membuat aliran sungai
menjadi deras dan ketinggian air sungai meningkat tidak menentu dan dapat berpotensi berbahaya untuk
tempat wisata.Ditempat wisata sendiri sudah banyak papan peringatan berbahaya yang dipasang namun
masih saja banyak masyarakat yang tidak tau akan papan peringatan tersebut. Sehingga banyak memakan
korban tenggelam diakibatkan kedalman sungai yang sangat dalam akibat meningkatnya debit air sungai.

Dengan adanya permasalahn ini dibuatlah suatu alat pengukur ketinggian air pada sungai secara
otomatis. Pengukuran ketinggian air sungai ini dilakukan menggunakan sensor ultrasonik. Sensor ultrasonik
adalah sensor yang berkerja berdasarkan dari pantulan gelombang ultrasonik yang dapat mendeteksi
keberadaan suatu objek sehingga dapat berfungsi untuk mengukur jarak sehingga dapat mengukur ketinggian
air [2]. Untuk sistem kendali yang digunakan adalah NodeMCU. NodeMCU adalah sebuah open source
firmware interaktif berbasis LUA Espressif ESP8622 wifi SOC, mempunyai prosesor dan memory yang dapat
diintegrasikan pada sensor dan akuator melalui pin GPIO [3]. Menggunakan buzzer sebagai tanda peringatan
ketinggian air pada sungai. Buzzer adalah komponen elektronika yang berfungsi mengubah getaran listrik
menjadi getaran suara [4]. Diperlukan metode untuk merancang alat pengukur ketinggian air sunngai yaitu
menggunakan metode simplex. Simplex adalah teknik komunikasi data yang sinyal transmisi data dikirim
secara searah, dimana penerima data hanya bisa menerima dan tidak bisa mengirim ataupun berinteraksi
secara langsung dengan pengirim [5].

Berdasarkan latar belakang di atas maka dibuatlah sebuah penelitian dang diangkatlah judul skripsi
“SISTEM MONITORING INTERNET of THINGS (1oT) KETNGGIAN AIR SUNGAI DENGAN
METODE SIMPLEX BERBASIS MIKROKONTROLER?”

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah prosedur atau rancangan yang digunakan untuk melakukan langkah-langkah
kerja suatu tindakan untuk menyusun rancangan yang berkaitan dengan maksud dan tujuan. Dalam
meningkatkan penelitian dilakukannya penelitian sungai untuk merancang sistem dan mendukungpenelitian
untuk menyelesaikan permasalahan dalam mengimplementasikan sistem yang di rancang agar sistem dapat
berjalan secara terstruktur dan sistematis secara efisien. Adapun penelitian yang digunakan alat pengukur
kedalaman air sungai adalah sebagi berikut :
a. Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam metode pengambilan data dan mengumpulkan data
Oleh data para peneliti agar dapat mengelolah dan menganalisa hasil penelitian sebagai tahapan penelitian
berikutnya. Pada penelitian alat monitoring ketinggian air sungai ini menggunakan instrumen adalah sebagai
berikut :

- Studi Literatur

Studi literatur merupakanserangkaian kegiatan metode yang diperlukan sebagai pengumpulan data

mencatat dan mengelolah bahan penelitian.Melakuakan studi literatur dilakukan setelah menentukan topik
penelitian dan ditemukannya rumusan permasalahan. Penelitian ini mencakup pengumpulan data
tentang sistemyang akan dibuat serta pembelajaran tentang konsep dasar metode teknik simplex, datasheet
mikrokontroler, sertaartikel atau jurnal sebagai refrensi pembahasan penelitian

- Pengamatan Langsung

Metode ini dilakuka dengan cara pengamatan langsung pada sistem yang sedang bekerja dan

mencatat hasil data dimana melakukan perhitungan langsung pada objek yang sedang diteliti yang
nantinya akan dilanjutkan ketahap tarik kesimpulan untuk melakukan perbaikan sistem.

- Percobaan Langsung
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Percobaan yang dilakukan menggunkan metode teknik simplex, yang apabila terjadi masalah
ataupun kendala-kendala yang dihadapi maka sistem akan langsung segera diperbaiki agar sistem dapat
bekerjalagi dengan baik dan sesuai yang diharapkan

b. Kerangka kerja

Dalam melakukan metodologi penelitian ini tedapat kerangka kerja. Kerangka kerja adalah tahapan atau
langkah-langkah teratur yang dibuat agar dapat bekerja dan berjalan dengan baik. Berikut merupakan gambar
tahapan atau langkah-langkah teratur kerangka kerja metodologi penelitian yang terlihat pada gambar
berikut :

Mengidentifikasi Masalah

v

Menganalisa Masalah

v

Menentukan Tujuan

v

Mempelajari Literatur

v

Menganalisa Data

v

Penerapan Metode Simplex

v

Rancangan Sistem

v

Pengujian Sistem

v

Analisa Sistem

h 4

Pengambilan Keputusan

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian

c.  Algoritma sistem
Algoritma sistem merupakan langkah proses atau tahap-tahap kerja proses sistem yang dikerjakan saat
sistem dijalankan secara keseluruhan untuk menyelesaikan tugas dan fungsinnya. Tahapan tersebut dilakukan
agar mengetahui tahapan dalam tugas dan bagian penyusunan sistem sebagai penentuan nilai awal. Dengan
dilakukkannya algoritma sistem dapat mengoptimalkan kinerja alat sesuai dengan yang diinginkan.
- Flowchart dari metode penyelesaian
Berikut adalah flowchart dari metode penyelesaian yaitu sebagi berikut :
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Gambar 2. Flowchart Sistem
d. Block Diagram Sistem

Blok diagram merupakan gambaran yang akan menjelaskan struktur atau aliran sistem kerja yang terdiri
dari input, proses dan output pada sistem yang akan dirancang. Berikut adalah blok diagram sistem yang akan

dirancang antara lain :
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Gambar 3. Blog Diagam Sistem

e. Perancangan Rangkaian Sistem

Rancangan sistem dibuat agar lebih mengetahui dan memahami alat-alat apa saja yang diperlukan untuk
membuat rangkaian yang telah siap di implementasikan.Dalam perancangan sistem alat mengukur kedalaman
air sungai dikerjakan dalam beberapa rangkaian yang akan dibentuk menjadi sebuah sistem secara
keseluruhan antara lain sebagai berikut :

NMCU1

NODEMCU
va

gucoy
nu:nn

RIS
9999009000900

IR

NOTEMEU VS

Gambar 4. Rangkaian Keseluruhan

f.  Perancangan Prototipe/Model

Perancangan perangkat model merupakan desain rancang bangun model prototipe 3 dimensi dari sistem
alat mengukur kedalaman air sungai. Perancangan desain tersebut dibuat menggunakan google sketchup,
berikut ini merupakan desain model 3 dimensi dari sistem kedalaman air sungai antara lain :
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Gambar 5. Rangkaian Tampilan Desain Keseluruhan

3. ANALISA DAN HASIL

Kebutuhan sistem merupakan bagian komponen penting yang digunakan dan dibutuhkan untuk proses
uji coba system monitoring ketinggian ai sungai dengan untuk metode simplex berbasis mikrokontroler ketika
diimplimentsikan dan menguraikan peralatan-peralatan pendukung lainnya.
a.  Pengujian Sensor Ultrasonik

Pengujian sensor ultrasonik dilakukan untuk menghitung nilai jarak antara permukaan air dengan
sensor. Dengan perhitungan ini nilai yang telah diperoleh akan menentukan kondisi dari sungai itu sendiri.
Nilai yang diperoleh sangat akurat dikarenakan telah menerapkan rumus sesuai dengan yang telah ditentukan
untuk menghitung jarak antara permukaan air dengan sensor. Berikut merupakan tampilan nilai yang telah
diperoleh oleh sensor ultrasonikdalam keadaan waspada dan kondisi ketinggian air sungai dalam keadaan

berbahaya yang dapat dilihat sebagai berikut :

@ coms — o X

\ =

Sungai Aman - Retinggian Air Stabil
8Cm
Sungai Aman - RKetinggian Air Stabil
SCm
Sungai Aman - Ketinggian Air Stabil
8Cm
Sungai Aman - Ketinggian Air Stabil
8Cm
Sungai Aman - Ketinggian Air Stabil
8Cm
Sungai Aman - Ketinggian Air Stabil
8Cm
Sungai Aman - Ketinggian Air Stabil
v

[ Autoscroll [] Show timestamp |Newine | [s600baud | | Clearoutput |

Gambar 6. Tampilan Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik Sungai Aman
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Gambar 7. Tampilan Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik Sungai Waspada
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Gambar 8. Tampilan Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik Kondisi Sungai Berbahaya

b.  Pengujian Notifikasi Di Blynk

Pada pengujian ini dilakukan pengujian notifikasi terhadap kondisi yang telah ditentukan. Kondisi ini
ditampilkan dalam bentuk notifikasi yang berada di blynk. Terdapat tiga notifikasi yang muncul sesuai
dengan kondisi sistem yaitu notifikasi ketinggian air sungai dalam keadaan aman, kondisi ketinggian air
sungai dalam keadaan waspada dan kondisi ketinggian air sungai dalam keadaan berbahaya yang dapat

dilihat sebagai berikut :

e e e

=isSsTesy: rTycorlitoris

=]

Surag=i Srman - Ketimggi=r Sae
Scatast

Gambar 9. Notifikasi Ketinggian Air Sungai Dalam Kondisi Aman
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Gambar 10. Notifikasi Ketinggian Air Sungai Dalam Kondisi Waspada
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Gambar 11. Notifikasi Ketinggian Air Sungai Dalam Kondisi Berbahaya

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari sistem monitoring ketinggian air sungai dengan metode simplex

berbasis mikrokontroler secara keseluruhan adalah sebagai berikut :

1.  Aplikasi blynk digunakan sebagai platform monitoring ketinggian air sungai dengan menggunakan
smartphone yang terhubung dengan nodemcu. Dimana hasil keseluruhan data akan dikirimkan ke

platform blynk untuk menampilkan kondisi ketinggian air sungai.

2. Rancangan dihasilkan dari kombinasi sensor ultrasonik sebagai input, buzzer dan LED sebagai output
dan Blynk sebagai tampilan keterangan kondisi dari alat. Sensor ultrasonik digunakan sebagai
pendeteksi jarak permukaan air kemudian data disinkronkan dan diproses dari nodemcu ke output untuk
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memerintahkan buzzer dan LED akan bekerja sesuai kondisi serta blynk akan menampilkan keterangan
kondisi.

3. Implementasi dari sistem diawali dengan ketika air sungai mengalami perubahan ketinggian. Dimana
sensor akan mendeteksi saat air sungai berubah ketinggiannya, bisa jadi surut ataupun meluap.
Kemudian sensor akan membaca nilai data dan diproses nodemcu kemudian dilakukannya perintah
untuk buzzer dan LED bekerja sesuai kondisi serta blynk menampilkan keterangan kondisi.
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